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Syamsudin dan Indradewa — Respon Kultivar Padi Sawah Pada Pengairan Sistem Genangan Dalam Parit

RESPON BEBERAPA KULTIVAR PADI SAWAH PADA PENGAIRAN SISTEM
GENANGAN DALAM PARIT
[Response of Some Rice Cultivars under Soil Saturated Culture]

Syamsuddin'>’ dan D. Indradewa’
'"LPTP Sulawesi Barat dan “Fakultas Pertanian UGM, Jogyakarta
J1. H. Abd. Malik Pattana Endeng, Kompleks Perkantoran Gubernur
Rangas — Mamuju, Sulawesi Barat
email: syam.agro@gmail.com

ABSTRACT

Efficiency of water use in paddy rice irrigation system is necessary to increase cropping intensity. Development of rice cultivars that are
responsive to adequate soil moisture with high yield and efficient use of water is required for tropical paddy fields. The research was con-
ducted in Sleman district of Yogyakarta province, from April to August 2011. The study was conducted on some selected rice cultivars to
be cultivated on soil saturated culture (SSC) system to asses the response of cultivars that can produce high grain yield. Experiment was
using randomized block design (RBD) and environment factors as replications. Control treatment was rice field. Rice cultivars used are
IR.64, Ciherang, Inpari-1, Inpari-2, Inpari-3, Inpari-4, Inpari-10, Inpari-6 Jete, Cigeulis, Ciliwung, Luk Ulo, Way Apo Buru, Widas,
Bondoyudo, Silugonggo, Tukad Petanu, Batang Piaman, Cibogo, Dodokan, Sarinah, OM.5637, WS.63-22-1-1-3-3, Inpari-8, Situ, Bagendit,
and Cimelati. The results showed that the cultivars Cimelati and Sarinah was a cultivar response to the SSC system compared to other culti-
vars. The Cimelati cultivar grain yield potential was 25.02 g/hill and Sarinah was 21.45 g/hill. The yield using SSC system was higher
compared to rice fields system.

Key words: Cultivar, saturated soil cultivation, grain yield.

ABSTRAK

Efisiensi penggunaan air di irigasi untuk padi sawah diperlukan untuk peningkatan intensitas tanam. Pengembangan kultivar padi yang
respon pada kelembaban, hasil tinggi dan efisien dalam penggunaan air diperlukan untuk padi sawah daerah tropis. Penelitian dilaksanakan
di Kabupaten Sleman Provinsi Yogyakarta, dari bulan April sampai Agustus 2011. Penelitian dilakukan pada beberapa kultivar padi yang
dipilih untuk dibudidayakan dengan sistem SSC pada lahan irigasi untuk melihat respon kultivar yang dapat menghasilkan gabah yang
tinggi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan lingkungan digunakan sebagai ulangan. Perlakuan kontrol adalah
cara padi sawah dengan penggenangan. Kultivar padi yang digunakan adalah IR.64, Ciherang, Inpari-1, Inpari-2, Inpari-3, Inpari-4, Inpari-
10, Inpari-6 Jete, Cigeulis, Ciliwung, Luk Ulo, Way Apo Buru, Widas, Bondoyudo, Silugonggo, Tukad Petanu, Batang Piaman, Cibogo,
Dodokan, Sarinah, OM.5637, WS.63-22-1-1-3-3, Inpari-8, Situ Patenggang, Situ Bagendit, dan Cimelati. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kultivar Cimelati dan Sarinah merupakan kultivar yang respon terhadap sistem SSC. Potensi hasil kultivar Cimelati sebesar 25,02 g/
rumpun dan Sarinah sebesar 21,46 g/rumpun. Hasil gabah dengan sistem SSC lebih tinggi dibandingkan dengan cara biasa yang dilakukan
dengan penggenangan.

Kata kunci: Kultivar, genangan dalam parit, hasil gabah.

PENDAHULUAN

Budidaya padi sawah di Indonesia adalah
pengguna air irigasi terbesar dan kurang efisien.
Walker (1988) menyatakan pemberian dan
pemakaian air irigasi untuk tanaman padi sawah di
Indonesia terlalu boros sebab pemberian air
dilakukan dengan penggenangan.

Peningkatan efisiensi air irigasi untuk padi
sawah apat dilakukan dengan mengatur sistem distri-
busi air sesuai dengan kebutuhan air tanaman. Sistem
irigasi yang mampu mengefisienkan kebutuhan air
salah satunya adalah sistem pengairan genangan da-
lam parit (Soil saturated cultivation=SSC). Sistem
SSC dilakukan dengan cara pembuatan parit antara
bedengan yang berfungsi sebagai tempat pengairan.
Pengairan pada parit dilakukan secara terus menerus
untuk membuat tanah menjadi jenuh tetapi tidak ter-
genang. Menurut Borrel et al. (1997) dan Tabbal

*Diterima: 9 Juni 2015 - Disetujui: 14 Desember 2015

et al. (2002), padi dengan kondisi tanah jenuh air
(Saturated soil culture) mampu menurunkan kebu-
tuhan air sebesar 32 - 35% dibanding dengan cara
genangan dengan hasil gabah yang tidak berbeda.
Konsep budidaya padi pada kondisi tanah tidak jenuh
air (aerobic soil) mampu mereduksi kebutuhan air
padi sampai 50% (Bouman, 2001; Boumanet al.,
2002).

Sistem SSC di Indonesia dikenal dengan na-
ma budidaya padi basah dan tanah jenuh air (Adie et
al., 1990; Adisarwanto, 2001; Indradewa et al.,
2003). Pada lebar bedengan optimal, lengas tanah
akan berada antara kapasitas lapang dan jenuh tetapi
tidak tergenang. Dengan sistem SSC, kultivar padi
akan memberikan respon hasil gabah yang berbeda,
karena  adanya  perbedaan genetik yang
mempengaruhi daya adaptasinya terhadap ling-
kungan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat re-
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spon hasil gabah kultivar padi terhadap sistem SSC,
serta menyeleksi kultivar padi yang memiliki respon
dengan hasil gabah tinggi terhadap sistem SSC.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sleman,
Jogjakarta. Penelitian berlangsung dari bulan April
sampai Agustus 2011. Lahan penelitian merupakan
lahan sawah yang beririgasi teknis dengan jenis
tanah Inceptisol. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan lingkungan
pertanaman sebagai ulangan. Lingkungan per-
tanaman yaitu kondisi lengas tanah(R) pada berbagai
jarak dari parit genangan (R, — Rs), terdiri dari: R;:
jarak dari 0 - 1 m, Ry: jarak dari 1 - 2 m, Rj;: jarak
dari 2 - 3 m, Ry: jarak dari 3 - 4 m, dan Rs: jarak
dari 4 - 5 m dari parit genangan.

Perlakuan menggunakan 26 kultivar (K), yai-
tu K;: IR.64, K, : Ciherang, K;: Inpari 1, K4: Inpari
2, Ks: Inpari 3, Kg: Inpari 4, K;: Inpari 10, Kg: Inpari
6 Jete, Ko: Cigeulis, K;o: Ciliwung, K;;: Luk Ulo,
Ki2: Way Apo Buru, K;3: Widas, K,4: Bondoyudo,
Kis: Silugonggo, K;s: Tukad Petanu, K,;: Batang
Piaman, Kg: Cibogo, Kio: Dodokan, K,: Sarinah,
Kj1: OM 5637, Kyy: WAS 63-22-1-1-3-3, Ky3: Inpari
8, Ky4: Situ Patenggang, K,s: Situ Bagendit, dan Kye:
Cimelati. Sebagai kontrol adalah penanaman secara
padi sawah (SK,.) yakni digenangi, pada ke-26
kultivar dan galur tersebut.

Tingkat respon masing-masing kultivar
didasarkan pada hasil gabah.Ukuran parit genangan
adalah lebar 25 cm dan kedalaman 30 cm. Panjang
petak adalah 5 m. Pengairan dilakukan secara terus

menerus dalam parit dengan jeluk muka air 0 cm saat
awal tanam sampai 20 hari setelah tanam(HST).
Setelah 20 HST dilanjutkan dengan jeluk 20 cm sam-
pai fase pengisian biji berakhir.Respon kultivar ter-
hadap pengairan sistem genangan dalam parit diten-
tukan berdasarkan indeks respon hasil
gabahnya (IRH,). Kultivar dengan nilai IRH sama
atau lebih dari 1 (>1) maka tergolong kultivar yang
respon sedangkan kultivar dengan IRH, lebih kecil
dari 1 tergolong kultivar yang kurang respon. Nilai
IRH, dihitung menurut Graham (1984).

Data dianalisis dengan sidik ragam menurut

nilai

rancangan yang digunakan. Perlakuan yang ber-
pengaruh diuji lanjutan dengan menggunakan uji
Duncan_5%. Sistem SSC dan cara sawah dibanding-
kan dengan menggunakan uji kontras 5%.

HASIL
Distribusi kadar lengas tanah

Jenis tanah lahan penelitian termasuk Incepti-
sol dengan kadar lengas kapasitas lapang sebesar
35,5% (pF. 2.4), layu permanen sebesar 10,4% (pF.
4.2), lengas tanah jenuh sebesar 60,0% (pF.00), dan
permeabilitas sebesar 4,07 cm/jam. Pengaturan jeluk
muka air 20 cm saat awal tanam sampai umur 20
HST dan jeluk muka air 20 cm sampai pengisian biji
malai telah penuh pada parit genangan menyebabkan
kadar lengas tanah pada bedengan bervariasi dari
pinggir parit sampai pada jarak 5 m dari parit.

Kadar lengas tanah bervariasi dari jarak 0 m -
5 m dari parit genangan. Semakin jauh dari parit ge-
nangan, kadar lengas semakin rendah. Penurunan
kadar lengas pada jarak dari parit 0-1 m sebesar

Tabel 1. Distribusi kadar lengas tanah selama pertumbuhan pada berbagai jarak dari parit genangan
( Distribution of soil moisture during the growth phase at various distances from furrow)

Kadar lengas tanah[Soil moisture (% weight)]

Fase pertumbuhan

No Sawah Jarak dari parit genangan (Distance from furrow)
(Growth phases)  poiindy ~ 0T m 12m 23m 34m 45m

1. Vegetatif awal — 48,94 39,22 35,00 28,23 23,03 22,30
anakan maksimun
(Early vegetative -
maximum tillering)

2. Inisiasi malai — ber- 53,21 40,54 36,96 31,44 22,48 18,13
bunga (Panicle ini-
tation - plowering)

3. Berbunga — pengisian 53,20 40,58 37,07 31,57 22,94 18,56
biji penuh (Plowering
— full grains)
Rerata 51,78a 40,11ab 36,34bc 30,41¢ 22.82d 19,66d

Koefisien keragaman(Coefisien variation): 14,23%

Keterangan (Note) :Angka yang disertai huruf sama pada baris tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5% (the numbers in the row with

the same letter are not significantly different according DMRT 5%).
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11,67%, pada jarak dari parit 1-2 m sebesar 15,44%,
pada jarak dari parit 2-3 m sebesar 21,37%, pada
jarak dari parit 3-4 m sebesar 28,96%, dan pada jarak
dari parit 4-5 m sebesar 32,12%. Kadar lengas tanah
pada jarak 0-1 m tidak berbeda nyata kadar lengas
tanah sawah, tetapi kadar lengas tanah pada jarak 1 —
5 berbeda nyata dengan kadar lengas tanah tanah
sawah. Kadar lengas tanah jarak dari parit 0- 2 m
berada diatas kapasitas lapang. sedangkan pada jarak
2 — 5 m dari parit genangan berada dibawah kapasi-
tas lapang. Kapasitas lapangan tanah lahan penelitian
sebesar 35,50%.

Respon hasil gabah
Respon hasil gabah tiap kultivar bervariasi
menurut jarak dari parit genangan. Kultivar padi

yang menunjukkan kenaikan hasil gabah dan lebih
tinggi dari cara sawah saat mendapat perlakuan ge-
nangan dalam parit merupakan kultivar yang respon.

Kultivar dengan sistem SSC mempunyai re-
spon rata-rata hasil gabah yang lebih rendah
dibandingkan cara sawah. Namun demikian terdapat
kultivar yang memiliki respon hasil gabah yang lebih
tinggi dibandingkan cara sawah pada berbagai jarak
dari parit (Tabel 2). Kultivar yang memiliki respon
hasil gabah meningkat sampai pada jarak 0 - 2 m dari
parit genangan sebanyak 6 kultivar, namun demikian
hanya kultivar Cimelati dan Sarinah yang mempu-
nyai hasil gabah lebih tinggi dibandingkan jika
dilakukan dengan cara sawah.Tidak terdapat kultivar
yang menunjukkan respon hasil gabah meningkat
jarak lebih dari 2 m dari parit genangan.

Tabel 2. Respon hasil gabah kultivar padi terhadap jarak dari parit genangan(Grain yield cultivars

response to different distances from the furrow)

Hasil gabah (g/rumpun) dengan sistem SSC Rata-rata
N Kultivar padi Cara sawah (Grain yield (g/hill) in the. SSC system) pada sscC
o (Rice cultivars) (Rice field . Jarak dari parit (Average in
system) (Distances from the furrow) the SSC sys-
0-1m 1-2m 2-3m 34 m 4-5m tem)
I. IR. 64 21,96 cde 25,16 22,65 16,14 15,20 12,55 18,34 cde
2. Ciherang 28,94 abc 21,15 18,99 13,62 11,90 7,76 14,68 i
3. Inpari-1 24,73 abcde 24,76 23,45 18,92 13,67 10,87 18,33 cde
4. Inpari-2 22,84 bede 24,90 18,54 14,62 10,85 11,42 16,07 fghi
5. Inpari-3 24,72 abede 26,16 25,31 17,31 12,98 11,94 18,74 cd
6. Inpari-4 29,84 abc 22,93 21,63 15,91 13,25 10,54 16,85 efghi
7. Inpari-10 29,22 abe 23,34 20,94 14,48 11,18 9,40 15,87 ghi
8. Inpari 6 Jete 24,12 abede 28,08 24,90 20,94 17,55 12,54 20,80 b
9. Cigeulis 29,58 abc 22,27 23,86 15,38 13,13 9,99 16,93 efgh
10.  Ciliwung 25,78 abede 21,65 18,73 14,36 11,97 9,14 15,27 hi
11.  Luk Ulo 27,51 abed 23,67 23,45 14,81 12,34 11,30 17,11 efgh
12. Way Apo Buru 28,68 abc 27,51 24,55 19,37 15,05 14,03 20,10 ¢
13.  Widas 26,87 abed 25,40 19,02 13,86 11,91 10,66 16,17 efgh
14.  Bondoyudo 24,41 abcde 24,52 19,26 15,72 12,54 10,52 16,51 efgh
15.  Silugonggo 18,02 ¢ 20,46 19,47 15,17 14,84 12,87 16,56 fghi
16.  Tukad Petanu 22,84 bede 18,31 15,62 11,11 9,07 6,13 12,05
17. Batang Piaman 30,03 ab 21,43 20,56 15,20 11,91 7,48 15,32 hi
18.  Cibogo 30,79 ab 24,09 22,50 17,21 13,22 11,66 17,74 defg
19.  Dodokan 24,29 abede 21,03 18,99 14,34 13,10 11,54 15,80 ghi
20.  Sarinah 31,55a 34,90 22,38 19,02 17,49 13,53 21,46 ab
21.  OM 5637 30,43 ab 12,18 13,94 9,28 6,25 4,86 9,30 k
22.  WAS 63-22-1-1-3-3 26,49 abc 22,55 20,39 12,98 12,23 8,05 15,24 hi
23.  Inpari-8 30,67 ab 23,55 21,61 14,36 13,73 11,16 16,98 efgh
24.  Situ Bagendit 28,04 abed 26,21 22,79 17,33 12,91 12,02 18,25 cdef
25.  Situ Patenggang 20,58 de 21,03 20,70 15,45 12,75 9,59 15,90 ghi
26. Cimelati 31,05a 35,83 31,55 22,89 18,52 16,33 25,02 a
Rata-rata 26,69x 23,96a 21,38b 15,80c 13,06d 10,69¢ 16,98y

Koefisien keragaman (Coeficient varians): Cara sawah (rice field)=15,04%;Sistem SSC (SSC system)= 15,02%

Keterangan (Note): Pada sistem genangan dalam parit, angka pada kolom atau baris yang disertai huruf sama tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT 5%. Cara sawah dan sistem genangan dalam parit dibandingkan dengan uji kontras_5% (In the SSC sys-
tem, the numbers in the column or row with the same letter are not significantly different according DMRT 5%. Rice
fields system and SSC system compared with the test contras orthogonal _0.5%)
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Indeks respon hasil gabah

Kemampuan beradaptasi setiap kultivar ter-
hadap ketersedian lengas tanah ditunjukkan oleh
nilai indeks respon hasil gabahnya (Tabel 3). Nilai
IRHg tidak menunjukkan besarnya hasil gabah yang
diperoleh, tetapi menunjukkan kekuatan daya adap-
tasi atau respon masing-masing kultivar terhadap
keadaan kadar lengas tanah pada sistem SSC. Ber-
dasarkan jarak dari parit genangan, kultivar dengan
nilai IRHg >1 dari jarak 0 — 5 m sebanyak 5 kultivar,
jarak 2 - 3 m sebanyak 1 kultivar, jarak 1 - 2 m
sebanyak 1 kultivar dan jarak 0 - 1 m sebanyak 4
kultivar. Kultivar lainnya memiliki IRHg<1 (Tabel
3). Berdasarkan hasil IRHg kultivar tersebut maka
hanya 11 kultivar yang mampu beradaptasi baik pada
lingkungan dengan sistem SSC.

PEMBAHASAN

Sistem pengairan dengan SSC menyebabkan
kadar lengas tanah semakin turun dan signifikan (r =
0,96**) dengan bertambahnya jarak dari parit ge-
nangan (Gambar 1). Berdasarkan bentuk persamaan
hubungan kandungan kadar lengas tanah dengan
jarak dari parit menunjukkan bahwa setiap pening-
katan jarak 1 m maka kadar lengas tanah sistem SSC
menurun sebesar 7,18%.

Kadar lengas tanah tertinggi diperoleh pada
jarak antara 0 — 1 m dan terendah pada jarak 4 — 5 m
dari parit genangan. Kadar lengas tanah yang
menurun pada jarak yang semakin jauh dari parit
genangan disebabkan oleh daya penetrasi atau per-
meabilitas tanah yang semakin berkurang. Menurut
Sanchez (1992) dan Schwab et al. (1997), tanah In-
ceptisol memiliki daya permeabilitas sekitar 0,1 - 9,5
cm/jam.

Tabel 3. Indeks respon hasil gabah (IRHg) kultivar pada berbagai jarak dari parit (Index grain yield
response of cultivars at various distances from the furrow)

Indeks respon hasil gabah (IRHg)
(Index grain yield response)

Kultivar padi ——
No . ! Jarak dari paritgenangan
(Rice cultivars) (Distances ﬁrf,om tghe furg;ow)
0-1m 1I-2m 2-3 m 34m 4-5m
1 IR.64 -0,29 -0,27 -0,07 -0,45 -0,40
2 Ciherang -1,18 -1,06 -0,97 -0,52 -1,30
3 Inpari-1 -0,49 -1,06 -1,60 -0,31 -0,09
4 Inpari-2 -0,28 0,74 0,31 0,57 -0,19
5 Inpari-3 1,19 1,99 0,76 0,04 0,63
6 Inpari-4 -0,28 0,08 0,03 0,06 -0,05
7 Inpari-10 -0,19 -0,17 -0,52 -0,74 -0,51
8 Inpari 6 Jete -1,66 -1,37 -2,00 -1,74 -0,72
9 Cigeulis -0,53 0,86 -0,14 0,02 -0,24
10 Ciliwung 2,37 2,91 1,03 1,20 1,70
11 Luk Ulo -0,17 -2,53 -1,20 -0,87 0,74
12 Way Apo Buru 1,87 1,60 1,80 1,00 1,68
13 Widas 8,76 -12,99 -10,65 -6,28 -7,47
14 Bondoyudo -0,31 0,93 0,04 -0,14 -1,07
15 Silugonggo 0,39 0,22 0,07 -0,21 -0,25
16 Tukad Petanu 1,43 1,49 1,22 1,04 1,18
17 Batang Piaman -0,71 -0,24 -0,18 -0,34 -0,96
18 Cibogo 0,07 0,28 0,34 0,04 0,24
19 Dodokan 1,15 0,99 0,61 -0,02 -0,35
20 Sarinah 2,28 0,21 0,66 0,91 0,59
21 OM 5637 23,11 -1,99 -1,74 -1,82 -1,56
22 WAS 63-22-1-1-3-3 6,35 4,96 14,20 4,20 13,32
23 Inpari-8 -0,07 0,06 -0,24 0,17 0,12
24 Situ Bagendit 1,78 1,05 1,14 -0,11 0,99
25 Situ Patenggang 1,45 0,11 0,06 0,05 0,18
26 Cimelati 2,76 2,33 1,63 1,25 1,29

Keterangan (Note): IRHg > 1 menunjukkan respon terhadap sistem SSC (IRHg > 1 showed response to SSC System)
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Gambar 1. Model korelasi jarak dari parit genangan dengan kadar lengas (Correlation model of furrow'’s

distance and soil moisture)

Kadar lengas tanah dari jarak 0—3 m dari parit
genangan berada antara kapasitas lapang dan
kapasitas jenuh, sedangkan pada jarak 3-5 m kadar
lengas berada kapasitas lapang dan titik layu
permanen. Pada jarak 0-3 m dari parit genangan
kemungkinan tanaman padi dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik. Menurut Jana dan De
Datta (1971) cit. Sanchez (1992), kisaran kelengasan
yang tersedia untuk padi berada diantara kapasitas
tergenang dan kapasitas lapangan.

Respon hasil gabah dengan pengairan sistem
SSC maupun cara sawah bervariasi untuk setiap kul-
tivar.Variasi hasil gabah tersebut disebabkan oleh
kemampuan masing-masing kultivar dalam beradap-
tasi dengan lingkungannya, terutama lengas tanah.
Hasil tanaman merupakan hasil interaksi antara
genotif dan lingkungannya. Kadar lengas yang
cukup selama pertumbuhan tanaman akan me-
nyebabkan proses metabolisme tanaman berlangsung
baik. Namun demikian kekurangan kadar lengas
akan menyebabkan proses metabolisme terganggu.
Gangguan metabolisme tersebut antara lain
menurunnya fotosintesis daun, penutupan stomata,
berkurangnya status air jaringan, menurunnya asimi-
lasi CO,, rusaknya ultrastruktur kloroplas, ketidak
seimbangan kandungan hormon, kerusakan klorofil,
penurunan konsentrasi rubisco dan regenerasi RuBP
(Awal and Ikeda, 2002; Tezara et al., 1999;
Chaitanya et al., 2003; Parry et al., 2002; Biswal,
2005;  Athar and Ashraf, 2005; Dubey, 2005;
Goldsworthy and Fisher, 1992).

Sifat respon hasil gabah kultivar pada sistem
SSC bervariasi (Tabel 4). Terdapat 10 kultivar yang
memiliki respon bersifat kuadratik dan linier. Kulti-
var yang memiliki hubungan yang kuadratik adalah
IR.64, Inpari-1, Inpari-2, Inpari-3, Inpari-6 Jete,
Bondoyudo, Silugonggo, Sarinah, Situ Patenggang,
dan Cimelati. Hubungan yang kuadratik pada kulti-
var tersebut menunjukkan bahwa setelah dilakukan
dengan SSC hasil gabah meningkat sampai pada
kadar lengas optimum. Setelah tercapai kadar lengas
optimum  maka  hasil  gabah  mengalami
penurunan.Hubungan yang linier menunjukkan bah-
wa setelah dilakukan dengan sistem SSC, produksi
gabahnya langsung menurun.

Bentuk respon kultivar terhadap kadar lengas
tanah dari jarak 0 — 5 m pada sistem SSC berdasar-
kan hasil gabah dengan IRHg >1 digolongkan men-
jadi 4 bentuk. Bentuk respon tersebut yaitu : 1) Kul-
tivar dengan hasil gabah tinggi dan menurun pada
jarak jauh dari parit genangan, yaitu Cimelati dengan
hasil 25,02 g/rumpun; 2) Kultivar dengan hasil gabah
tinggi dan menurun pada jarak dekat dari parit ge-
nangan, yaitu Sarinah dengan hasil 21,46 g/rumpun;
3) Kultivar dengan hasil gabah rendah dan menurun
pada jarak jauh dari parit genangan, yaitu Inpari-3
dengan hasil 18,74 g/rumpun; dan 4) Kultivar
dengan hasil gabah rendah dan menurun pada jarak
dekat dari parit genangan, yaitu Situ Patenggang
dengan hasil 15,90 g/rumpun (Gambar 2)

Dua kultivar yang memiliki respon dengan
hasil gabah tinggi dengan IRHg>1 pada sistem SSC
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Tabel 4. Model respon hasil gabah kultivar pada jarak 0-5 m dari parit genangan (Cultivars grain yield res-

ponse model at distance of 0-5 m from the furrow)

No. Kultivar padi Model respon hasil gabah R Xop YMe}kS
(Rice cultivars) (Respon models of grain yield) (%) (g/hill)
1. IR.64 y= -0,021x* + 1,965x - 16,15 0,59 46,79 29,82
2. Ciherang y=0,725x - 4,342 0,94 - -
3. Inpari-1 y= -0,018x> +1,877x - 16,76 0,88 52,14 32,17
4, Inpari-2 y= -0,013){2 +1,479x - 12,54 0,65 56,88 29,53
5. Inpari-3 y= -0,019x> + 1,852x - 14,51 0,64 47,97 25,11
6. Inpari-4 y=0,695x - 1,062 0,96 - -
7. Inpari-10 y=0,738x - 3,596 0,79 - -
8. Inpari 6 Jete y= -0,027x*+2,33x - 17,63 0,59 43,15 32,64
9. Cigeulis y=0,702x - 1,286 0,86 - -
10. Ciliwung y =0,604x - 0,351 0,92 - -
11. Luk Ulo y =0,650x + 0,253 0,82 - -
12.  Way Apo Buru y =0,593x + 5,49 0,77 - -
13. Widas y =0,633x - 0,768 0,78 - -
14. Bondoyudo y= -0,005x> + 0,873x - 0,938 0,78 87,50 37,17
15. Silugonggo y= -0,016x* +1,358x - 5,89 0,58 42,44 22,93
16. Tukad Petanu y=0,619x - 4,555 0,79 - -
17. Batang Piaman y=0,769x - 5,008 0,84 - -
18. Cibogo y=10,689x + 0,176 0,77 - -
19. Dodokan y=0,476x + 4,181 0,83 - -
20. Sarinah y= -0,010x> + 1,367x - 9,574 0,79 68,53 37,14
21. OM 5637 y=10,851x- 13,52 0,82 - -
22. WAS 63-22-1-1-3-3 y=10,736x - 4,230 0,90 - -
23. Inpari-8 y=0,720x - 1,612 0,85 - -
24. Situ Bagendit y =0,644x + 1,659 0,83 - -
25. Situ Patenggang y= -0,017x% +1,631x - 14,01 0,55 48,64 30,62
26. Cimelati y= -0,027x% +2,521x - 24,11 0,78 46,69 34,74

Keterangan (Note): Xo, = Kadar lengas optimum (Optimun of soil moisture), Yvax= Hasil gabah maksimun (Maximun of grain yield)

dibanding dengan cara sawah yaitu kultivar Cimelati
dan Sarinah. Menurut persamaan bentuk responnya,
kadar lengas optimum untuk kultivar Cimelati adalah
46,69% dengan potensi hasil gabah maksimun sebe-
sar 34,74 g/rumpun. Potensi hasil gabah maksimun
kultivar Cimelati berpeluang untuk tercapai sebab
kadar lengas optimunnya masih berada diantara ka-
pasitas lapang dan kapasitas jenuh. Sedangkan kulti-
var Sarinah dengan potensi hasil gabah maksimun
sebesar 37,14 g/rumpun pada keadaan kadar lengas
optimum sebesar 68,58% tidak dapat tercapai sebab
kadar lengas optimunnya berada diatas kapasitas
jenuh tanah.

Hasil gabah yang tinggi pada sistem SSC
dibanding cara sawah pada kultivar Cimelati dan
Sarinah menunjukkan bahwa kedua kultivar tersebut
mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan
dengan kadar lengas tanah antara kapasitas lapang
dan kapasitas jenuh (aerobic soil). Menurut Bouman
et al., (2002), varietas yang dapat beradaptasi baik
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dengan kondisi lengas tanahaerobik disebut dengan
aerobic rice cultivar. Beberapa kultivar padi di dae-
rah sub tropis yang diketahui dapat beradaptasi
dengan baik terhadap keadaan aerobik antara lain
Han Dao dan Jin Dao dengan produktivitas 4,7 — 6,6
t/ha (Bouman et al., 2002; Bouman et al., 2006;
Bouman et al., 2007), kultivar Apo dan Magat
dengan produktivitas masing-masing di atas 4,0 t/ha
(Boumanet al., 2005), dan varietas ADS 16 dengan
produktivitas di atas 3,0 t’/ha (Martinet al., 2007).
Teknik budidaya padi secara aerobik ini telah di-
terapkan secara luas di daratan Cina utara dengan
produktivitas 6—7,5 t/ha (Bouman, 2001).

Pada implementasi pengembangan lebih
lanjut maka lebar bedengan optimal harus ditentukan
pada sistem SSC. Penentuan lebar bedengan optimal
ditetapkan pada jarak terjauh dari parit genangan
yang mampu menghasilkan gabah sebanding dengan
hasil gabah apabila dilakukan dengan cara sawah.
Hasil gabah kultivar Cimelati dengan cara sawah
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moisture and grain yield)

sebesar 31,05 g/rumpun. Kadar lengas tanah yang
mampu menghasilkan gabah sebesar 31,05 g/rumpun
tersebut berdasarkan persamaan regresi y = -0,027x>
+ 2,521x - 24,11 adalah sebesar 35,0%. Kadar
lengas sebesar 35,0% tersebut berada disekitar kadar
lengas kapasitas lapangan yang besarnya 35,5%. Hal
tersebut menunjukkan pula bahwa kultivar Cimelati
dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi pada
kondisi lengas kapasitas lapangan. Nilai kadar
lengas tanah sebesar 35,0% menurut persamaan
regresi hubungan antara jarak lebar bedengan dari
parit genangan dengan kadar lengas tanah yaitu y = -
6,580x + 47,23 (Gambar 1) berada pada titik jarak
1,9 m atau 2,0 m dari parit genangan. Titik untuk
jarak tersebut berada pada lebar bedengan dari 1-2 m
atau jarak
Implementasi penggunaan pengairan SGDP untuk
budidaya padi menggunakan parit genangan pada
kedua sisi bedengan, sehingga lebar bedengan
optimal ditetapkan 2 kali jarak yang menghasilkan
gabah sebanding cara sawah. Lebar bedengan terpilih

sekitar 2 m dari parit genangan.

yang optimal untuk sistem SSC yaitu selebar 4 m
dengan parit genangan pada kedua sisi bedengan.

KESIMPULAN

Padi dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik pada kadar lengas tanah antara kapasitas lapang
dengan kapasitas jenuh dari sistem SSC. Kultivar
padi yang memiliki IRHg >1 dengan sistem SSC
adalah kultivar Cimelati dengan hasil gabah 25,02 g/

rumpun dan Sarinah dengan hasil gabah 21,46 g/
rumpun. Hal ini berarti bahwa kedua kultivar terse-
but dapat dikembangkan dengan sistem SSC yang
efisien dalam penggunaan air irigasi. Lebar bedengan
optimal untuk budidaya pada dengan sistem SSC
adalah 4 m dengan parit pada kedua sisinya.
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